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ABSTRAK

KEBIJAKAN LUAR NEGERI TIONGKOK TERHADAP KOREA
SELATAN TERKAIT PENEMPATAN TERMINAL HIGH ALTITUDE
AREA DEFENSE (THAAD)

Oleh

AWALIA SUKMA CHANTIKA

Pada tahun 2016, Tiongkok menyatakan penentangan terhadap
penempatan Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) di Korea
Selatan. Pernyataan dikeluarkan Korea Selatan bahwa penempatan THAAD
hanya upaya melindungi diri dari ancaman rudal dan nuklir Korea Utara.
THAAD merupakan sistem pertahanan rudal anti-balistik yang bekerja dengan
teknologi hit to kill dan dilengkapi sistem radar terbaik, AN/TPY-2. Tiongkok
memiliki pendapat berbeda dan menilai penempatan THAAD merupakan
tindakan berlebihan untuk hanya melindungi keamanan Korea Selatan jika
dibandingkan dengan kapabilitas THAAD yang justru berpotensi mengancam
keamanan negara lain. Tiongkok menunjukkan penentangan THAAD dengan
mengeluarkan beberapa kebijakan terhadap Korea Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan penempatan THAAD di Korea Selatan yang memperoleh
penentangan dari Tiongkok kemudian mendeskripsikan kebijakan luar negeri
Tiongkok terhadap Korea Selatan. Penelitian ini menggunakan teori kebijakan
luar negeri yang fokus pada instrumen kebijakan luar negeri yaitu sosialisasi,
koersif, dan intervensi. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan
teknik studi literatur dan studi dokumentasi dari berbagai sumber tertulis
termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan artikel berita kredibel
seperti situs resmi kementerian luar negeri Tiongkok. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan tiga
tahapan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tiongkok dalam
kebijakan luar negeri terhadap Korea Selatan menggunakan instrumen
kebijakan luar negeri sosialisasi dan koersif.

Kata kunci : kebijakan luar negeri, Tiongkok, Korea Selatan, THAAD.



ABSTRACT

CHINA’S FOREIGN POLICY TOWARDS SOUTH KOREA
REGARDING THE DEPLOYMENT OF TERMINAL HIGH
ALTITUDE AREA DEFENSE (THAAD)

By

AWALIA SUKMA CHANTIKA

In 2016, China expressed opposition to the deployment of Terminal High
Altitude Area Defense (THAAD) in South Korea. A statement was issued by
South Korea that the deployment of THAAD was only an attempt to protect
itself from North Korean missile and nuclear threats. THAAD is an anti-
ballistic missile defense system that works with hit to kill technology and is
equipped with the best radar system, AN/TPY-2. China has a different opinion
and considers the deployment of THAAD to be an excessive measure to only
protect South Korea's security when compared to THAAD's capabilities which
actually have the potential to threaten the security of other countries. China
shows its opposition to THAAD by issuing several foreign policies towards
South Korea.

This research uses descriptive qualitative research methods to describe the
deployment of THAAD in South Korea which received opposition from China
and then describes China’s foreign policy towards South Korea. This research
uses foreign policy theory which focuses on foreign policy instruments,
namely socialization, coercion and intervention. The data in this research was
obtained using literature study techniques and documentation studies from
various written sources including books, scientific journals, research reports
and credible news articles such as the official website of the Ministry of
Foreign Affairs of the People’s Republic of China. The data obtained was then
analyzed using qualitative data analysis techniques with three stages. The
results of this research show that China in its foreign policy towards South
Korea uses socialization and coercive foreign policy instruments.

Key words : foreign policy, China, South Korea, THAAD.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korea Selatan di bawah kepemimpinan Presiden Park Geun Hye pada
Februari 2016 melakukan diskusi resmi dengan Amerika Serikat terkait kerja
sama keamanan kedua negara. Diskusi yang dilakukan membahas mengenai
penempatan salah satu sistem pertahanan rudal anti-balistik milik Amerika
Serikat di Korea Selatan. Ini merupakan diskusi pertama yang dilaksanakan
sejak usulan penempatan sistem tersebut diajukan oleh Amerika Serikat pada
tahun 2014. Setelah serangkaian konsultasi dilakukan selama beberapa bulan,
pemerintah Korea Selatan pada 7 Juli 2016 mengeluarkan keputusan untuk
menyetujui kerja sama keamanan dengan Amerika Serikat, yaitu penempatan
sistem pertahanan rudal anti-balistik Terminal High Altitude Area Defense
(THAAD) di Korea Selatan (ISDP, 2017).

Latar belakang keputusan Korea Selatan menyetujui usulan penempatan
THAAD adalah karena khawatir terhadap peningkatan aktivitas nuklir Korea
Utara yang semakin mengancam Korea Selatan. Pasca uji coba nuklir pada
Januari 2016, Park Geun Hye mengeluarkan pernyataan bahwa tindakan uji
coba rudal dan nuklir Korea Utara bukan hanya merupakan provokasi yang
besar bagi keamanan nasional Korea Selatan tetapi juga menimbulkan
ancaman bagi perdamaian dan stabilitas keamanan global (Bangkok Post,
2016). Sejak menyatakan keluar dari Non Proliferation Treaty pada tahun
2003, Korea Utara mulai melakukan uji coba nuklir secara berkala mulai
tahun 2006 hingga tahun 2017 (Arms Control Association, 2017). Tindakan
Korea Utara menjadi perhatian internasional hingga DK PBB kembali
mengeluarkan resolusi terkait nuklir Korea Utara untuk kesembilan kalinya.
Penempatan THAAD menjadi upaya bagi Korea Selatan untuk melindungi

keamanan nasional dari ancaman rudal dan nuklir Korea Utara.



Sistem pertahanan THAAD dikembangkan oleh perusahaan asal Amerika
Serikat, Lockheed Martin yang diproduksi dengan tujuan menyediakan perisai
pertahanan berlapis dari serangan rudal musuh. THAAD dirancang bekerja
menggunakan teknologi hit to kill dengan memanfaatkan energi kinetik yang
menembak secara langsung dan meledakkan hulu ledak misil yang datang di
udara. Cakupan THAAD yang lebih luas dapat melindungi dari ancaman rudal
balistik dalam jarak 200 kilometer dengan ketinggian 150 kilometer. THAAD
juga dilengkapi sistem radar terbaik, yaitu Army/Navy Transportable Radar
Surveillance (AN/TPY-2). THAAD dapat dioperasikan bersama sistem
pertahanan rudal anti balistik lain agar mampu melawan senjata pemusnah
massal (BBC, 2016). Berdasarkan kapabilitas THAAD menjadikan sistem

tersebut mampu untuk mencegah serangan rudal dan nuklir Korea Utara.

Gambar 1. Terminal High Altitude Area Defense

Sumber : Departemen Pertahanan Amerika Serikat, 2016

Kerja sama sistem THAAD mulai melakukan pengaturan penempatan
setelah disetujui pada tahun 2016. Setelah peresmian lokasi THAAD di
pedesaan Seongju, militer Amerika Serikat mengirimkan elemen pertama dari
sistem THAAD ke Korea Selatan yang tiba pada Maret 2017. Pengiriman
dilakukan pada malam hari menggunakan pesawat kargo C-17 dengan
membawa dua peluncur yang kemudian mendarat di landasan Yongsan
Garrison, Seoul, Korea Selatan (Chappell, 2017). Sistem THAAD dikerahkan
secara bertahap dan selesai pada akhir tahun 2017 yang kemudian menjadikan
Korea Selatan secara resmi sebagai negara yang memiliki THAAD di
negaranya. Meskipun begitu penempatan THAAD mengalami berbagai
hambatan dalam prosesnya seperti penolakan dari domestik dan eksternal

termasuk Korea Utara dan negara tetangga dekat Korea Selatan, Tiongkok.



Tiongkok sebagai negara yang mendukung denuklirisasi di Semenanjung
Korea mengklaim bahwa keputusan Korea Selatan terkait THAAD akan
menghambat rencana pelucutan senjata nuklir milik Korea Utara. Melalui
Menteri Luar Negeri Tiongkok, Wang Yi mengatakan bahwa penyelesaian
melalui militer tidak akan menemukan jalan keluar dan langkah pertama yang
harus dilakukan kedua negara adalah saling menangguhkan kegiatan militer
(CNBC, 2017). Sehari setelah persetujuan THAAD diumumkan, Korea Utara
langsung memberikan respon dengan melakukan uji coba Submarine-
Launched Ballistic Missiles Pukkuksong-1 (KN-11). Tindakan tersebut diikuti
dengan penembakan tiga rudal jarak pendek enam hari setelahnya dan
penembakkan dua rudal jarak menengah pada awal Agustus 2016. Pada
akhirnya, kegagalan dalam mewujudkan denuklirisasi menjadi alasan di mulai
babak baru bagi keamanan kawasan yang akan mengganggu stabilitas
keamanan regional Asia Timur (ISDP, 2017).

Penentangan Tiongkok terhadap penempatan THAAD di Korea Selatan
yang mengancam keamanan nasional negara ditunjukkan secara tegas.
Keamanan nasional Tiongkok terancam dengan kapabilitas THAAD menjadi
salah satu alasan besar penentangan terhadap keputusan Korea Selatan yang
menyetujui penempatan THAAD. Seorang politisi Tiongkok, Li Bin
mengatakan bahwa skala deteksi sistem radar THAAD dengan jarak jangkau
1.000 hingga 2.000 kilometer telah jauh melampaui wilayah Korea Utara
hingga mencapai lokasi strategis militer milik Tiongkok (Li, 2016).
Selanjutnya, mengingat THAAD merupakan program kerja sama dengan
Amerika Serikat maka THAAD dapat dimanfaatkan untuk melakukan
tindakan spionase terhadap sistem pertahanan Tiongkok kemudian
melemahkan posisi Tiongkok terhadap Amerika Serikat (Li, 2016). Dampak
negatif terhadap keamanan nasional Tiongkok yang diakibatkan oleh
penempatan THAAD di Korea Selatan menimbulkan respon penentangan

keras dari pemerintah Tiongkok.



Tiongkok kembali menunjukkan secara tegas penentangan terkait THAAD
ketika Korea Selatan bersama Amerika Serikat telah bersiap untuk melakukan
negosiasi mengenai pengaturan sistem. Tiongkok menginterpretasikan
penentangan terhadap keputusan Korea Selatan melalui beberapa kebijakan.
Mulai dari menyuarakan secara vokal baik dalam pertemuan dengan
perwakilan Korea Selatan maupun melalui berbagai media massa. Selain itu,
Tiongkok juga melakukan boikot ekonomi yang diwujudkan dengan
menghentikan ekspor hingga mengeluarkan larangan penjualan seluruh
produk yang berasal dari Korea Selatan. Pemerintah Tiongkok juga
menghimbau kepada seluruh agen pariwisata di Beijing untuk membatalkan
perjalanan pariwisata dengan destinasi Korea Selatan. Selanjutnya, boikot
budaya juga dilakukan dengan membatalkan seluruh pertunjukkan yang
melibatkan seniman Korea Selatan hingga dikeluarkan larangan terhadap
penyebaran korean hallyu atau gelombang korea di seluruh daratan Tiongkok
(Jozuka & Han, 2017). Tindakan tersebut secara jelas mencerminkan
kekecewaan dan keseriusan Tiongkok yang menentang keputusan Korea

Selatan atas persetujuan mengenai penempatan THAAD.



1.2 Rumusan Masalah

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) merupakan sistem
pertahanan rudal anti balistik Amerika Serikat yang ditempatkan di Korea
Selatan dengan tujuan melindungi diri dari ancaman rudal dan nuklir Korea
Utara. Tindakan Korea Selatan dinilai mengancam bagi keamanan nasional
Tiongkok mulai dari kapabilitas yang dimiliki THAAD dan lokasinya yang
strategis maka THAAD akan mampu untuk menjangkau wilayah Tiongkok,
hingga peran Amerika Serikat sebagai mitra Korea Selatan dalam penempatan
THAAD. Selain itu, penempatan THAAD juga menghambat proses
denuklirisasi yang berpengaruh terhadap stabilitas keamanan Asia Timur.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis

mengambil rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu :

“Bagaimana Kkebijakan luar negeri Tiongkok terhadap Korea Selatan
terkait penempatan Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) ?”

1.3 Tujuan Penelitian

- Mendeskripsikan pembangunan dan penempatan Terminal High Altitude
Area Defense (THAAD) di Korea Selatan.

- Mendeskripsikan kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap Korea Selatan
terkait penempatan THAAD.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
kepada pembaca mengenai proses pembentukan kebijakan luar negeri
Tiongkok terhadap Korea Selatan sebagai interpretasi dari penolakannya
terhadap keputusan penempatan sistem pertahanan rudal anti balistik, yaitu
Terminal High Altitude Area Defense (THAAD). Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kajian keamanan dalam

disiplin ilmu Hubungan Internasional.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan aspek penting dalam penelitian yang
membantu penulis memetakan isu yang dibahas. Selain itu, penelitian
terdahulu juga membantu penulis memperoleh berbagai pandangan dan
informasi yang berbeda dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan lima penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema
penelitian sebagai landasan dalam penelitian. Oleh karena itu, pada bab ini
penulis akan membahas hasil bacaan penelitian terdahulu yang akan menjadi
acuan untuk menemukan aspek baru dalam penelitian yang penulis lakukan.

Penelitian pertama (Sankaran & Fearey, 2017) menyatakan bahwa isu
penempatan Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) berada di tengah
keseimbangan hubungan Korea Selatan dengan Amerika Serikat dan
Tiongkok. Di satu sisi, Amerika Serikat sebagai mitra keamanan Korea
Selatan ingin mencapai kerja sama THAAD untuk memberikan perlindungan
dari ancaman rudal Korea Utara. Di sisi lain, Tiongkok sebagai mitra dagang
terbesar Korea Selatan menentang usulan tersebut karena ancaman yang
ditimbulkan dari THAAD terhadap keamanan nasional Tiongkok. Penelitian
di atas memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan,
subjek penelitian tersebut adalah Korea Selatan kemudian membahas
bagaimana kebijakan Korea Selatan terhadap penempatan THAAD sedangkan
subjek penelitian penulis adalah Tiongkok yang kemudian membahas
mengenai bagaimana kebijakan Tiongkok terhadap Korea Selatan yang
menyetujui penempatan THAAD. Persamaan dari kedua penelitian terdapat
pada penggunaan metode penelitian yaitu kualitatif deskriptif dan fokus

penelitian yang ada pada proses pembuatan kebijakan oleh negara.



Penelitian kedua (Tias, 2020) mendeskripsikan mengenai awal mula
konflik yang terjadi antara Korea Selatan dan Tiongkok adalah perbedaan
pandangan kedua negara terhadap penempatan sistem pertahanan rudal anti
balistik, Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) di Korea Selatan. Uji
coba nuklir yang dilakukan secara berkala oleh Korea Utara menempatkan
Korea Selatan berada dalam posisi yang tidak aman sehingga menyetujui
penempatan THAAD bersama dengan Amerika Serikat. Tindakan Korea
Selatan mendapat kecaman dari Tiongkok dengan dua alasan, yaitu
kemampuan THAAD yang dapat memata-matai militer Tiongkok dan
komitmen jangka panjang yang akan terjalin antara Korea Selatan dan
Amerika Serikat karena THAAD.

Tiongkok memberikan sanksi mulai dari boikot ekonomi hingga budaya
dan pariwisata terhadap Korea Selatan sebagai bentuk penentangan terhadap
THAAD. Korea Selatan sangat dirugikan oleh boikot tersebut sehingga
memutuskan memperbaiki hubungan dengan Tiongkok ditandai dengan
penandatangan Three No’s Policy. Beberapa perbedaan penelitian di atas
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah fokus dari penelitian tersebut
membahas bagaimana konflik antara Korea Selatan dan Tiongkok terjadi
hingga bagaimana konflik berakhir sedangkan fokus penelitian penulis adalah
kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap Korea Selatan. Persamaan kedua
penelitian adalah negara yang dibahas yaitu Tiongkok dan Korea Selatan serta
metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif (Tias, 2020).

Penelitian ketiga (Inthaly, Risdhianto, & Sarjito, 2022) fokus pada dilema
keamanan yang dialami oleh Korea Selatan yang disebabkan oleh ancaman
rudal Korea Utara. Dengan mempertimbangkan beberapa variabel dari
offense-defense balance sebagai acuan Korea Selatan dalam mengambil
keputusan untuk menyetujui penempatan sistem Terminal High Altitude Area
Defense (THAAD) di negaranya. Berikut beberapa indikator yang digunakan
oleh Korea Selatan ketika mengambil keputusan mengenai penempatan
THAAD vyaitu geografis, sosial dan politik, diplomatik, hingga militer dan

teknologi.



Dalam indikator geografis, wilayah Korea Selatan berbatasan langsung
dengan wilayah Korea Utara. Kemudian dalam indikator sosial dan politik,
presiden Korea Selatan saat itu Park Geun Hye telah mencoba membuat Trust
Political Policy tetapi gagal karena terdapat perbedaan dalam tatanan sosial
dan politik antara dua negara. Selanjutnya indikator diplomatik yang
menimbulkan ketakutan akan kegagalan dalam konsep pertahanan dan
keamanan kolektif. Indikator terakhir adalah indikator militer dan teknologi
yang dilihat dari anggaran militer, tenaga kerja dan persenjataan, serta data
militer dimana Korea Utara unggul daripada Korea Selatan. Kekuatan ofensif
yang cenderung dominan akan memicu dilema keamanan, Korea Utara yang
unggul dalam kekuatan ofensif memicu dilema keamanan bagi Korea Selatan
(Inthaly, Risdhianto, & Sarjito, 2022).

Korea Selatan kemudian memutuskan menyetujui penempatan THAAD
dengan tujuan menyeimbangkan level ofensif Korea Utara menggunakan cara
yang defensif sehingga menekan potensi perlombaan senjata yang akan
memicu perang di masa depan. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian
penulis adalah peran Korea Selatan dimana penelitian di atas menempatkan
Korea Selatan sebagai subjek penelitian tetapi dalam penelitian penulis Korea
Selatan memiliki peran sebagai objek penelitian. Persamaan kedua penelitian
adalah isu yang dibahas yaitu mengenai THAAD dan aktor negara di
dalamnya yaitu Tiongkok dan Korea Selatan serta metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif deskriptif (Inthaly, Risdhianto, & Sarjito, 2022).

Penelitian keempat (Elvira, 2022) membahas mengenai hubungan Korea
Selatan dengan Amerika Serikat yang goyah karena keputusan Korea Selatan
untuk menandatangani Three No’s Policy dengan Tiongkok kemudian
menghentikan sementara proses penempatan Terminal High Altitude Area
Defense (THAAD) di Korea Selatan. Amerika Serikat sebagai penyedia
THAAD sangat mendukung penempatan sistem anti rudal balistik tersebut di
Korea Selatan sebagai bentuk perlindungan keamanan dari ancaman nuklir
Korea Utara. Berbeda pendapat dengan Amerika Serikat, Tiongkok menolak
dengan keras rencana tersebut sebab penempatan sistem THAAD berbahaya

bagi keamanan nasional Tiongkok.



Penentangan Tiongkok terhadap THAAD diinterpretasikan dengan
memberlakukan sanksi ekonomi hingga budaya terhadap Korea Selatan.
Hubungan buruk dengan Tiongkok sangat merugikan bagi perekonomian
Korea Selatan sehingga mendorong keputusan untuk melakukan normalisasi
hubungan dengan Tiongkok untuk kepentingan ekonomi walaupun
mengorbankan kepentingan keamanan. Perbedaan penelitian di atas dengan
penelitian penulis adalah subjek penelitian di atas menggunakan Korea
Selatan sedangkan penulis menggunakan Tiongkok. Persamaan kedua
penelitian adalah topik mengenai kebijakan luar negeri dan metode penelitian
yaitu kualitatif deskriptif (Elvira, 2022).

Penelitian terakhir (Mahrita, 2016) menganalisis alasan dibalik perubahan
kebijakan luar negeri Tiongkok yang sebelumnya melindungi Korea Utara
dari sanksi DK PBB menjadi ikut aktif dalam pembentukan dan implementasi
resolusi DK PBB terhadap Korea Utara. Tiongkok merupakan negara yang
memiliki hubungan dekat dengan Korea Utara sehingga Tiongkok dinilai
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap Korea Utara dibandingkan
dengan pihak lain. Prioritas utama Tiongkok dalam kebijakan luar negerinya
adalah membentuk citra diri sebagai negara besar dengan tujuan untuk
menekan kekhawatiran negara-negara lain terhadap kemampuan Tiongkok
yang semakin berkembang dengan baik dalam politik global.

Dalam menghadapi isu nuklir Korea Utara, Tiongkok bertindak sesuai
dengan budaya strategisnya yang defensif dan non intervensi. Tiongkok
memberikan peringatan dan pendekatan ekonomi terhadap peningkatan
aktivitas nuklir Korea Utara kemudian ketika tidak berhasil maka Tiongkok
menerapkan sanksi bagi Korea Utara. Meskipun begitu, Tiongkok tetap
membuka jalan diskusi dalam mewujudkan denuklirisasi karena pemberian
sanksi bukan merupakan langkah untuk mencapai denuklirisasi. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah objek penelitian dimana
objek penelitian di atas adalah Korea Utara sedangkan objek penelitian penulis
adalah Korea Selatan. Persamaan kedua penelitian adalah subjek penelitian
yaitu Tiongkok dan bahasan mengenai kebijakan luar negeri serta metode

kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian (Mabhrita, 2016).



Tabel 1. Penelitian Terdahulu
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No Per?]el:ghldan Tujuan Penelitian I\-;I-zgorcligligi Hasil Penelitian
1. | Jaganath Melakukan analisis Menggunakan teori | Berdasarkan penelitian yang
Sankaran dan terhadap faktor-faktor | pilihan rasional dilakukan maka diperoleh
Bryan L. Fearey | yang berpengaruh dengan metode beberapa faktor yang
“Missile defense | terhadap kebijakan kualitatif. berpengaruh bagi keputusan
and strategic Korea Selatan Korea Selatan dalam
stability: mengenai sistem pengadaan THAAD.
Terminal High pertahanan rudal anti Perkembangan rudal Korea
Altitude Area balistik dengan Utara menjadi yang paling
Defense Amerika Serikat, berpengaruh terhadap
(THAAD) in yaitu THAAD. keputusan Korea Selatan
South Korea.” untuk menyetujui kerja sama
pengadaan tersebut dengan
Amerika Serikat. Namun,
penentangan datang dari
Tiongkok yang merasa
terancam dengan keberadaan
THAAD. Dengan peran
penting Tiongkok dalam
perekonomian Korea Selatan
maka penentangan Tiongkok
juga memiliki pengaruh bagi
keputusan Korea Selatan.
2. | Anggraining Menjelaskan awal Menggunakan Berdasarkan dengan
Tias mula konflik terjadi neorealisme penelitian yang dilakukan
“South Korea antara Korea Selatan | dengan metode maka diperoleh hasil bahwa
and Chinese dan Tiongkok serta kualitatif. tindakan Korea Selatan yang
Conflict Over tindakan yang menyetujui penempatan
THAAD : How It | dilakukan kedua THAAD di negaranya

Started and The
Way It Ended.”

negara untuk
mengakhiri konflik
yang terjadi.

mendapat respon tidak baik
dari Tiongkok yang
menentang keras. Ancaman
THAAD terhadap keamanan
Tiongkok menjadi alasannya.
Konflik kedua negara dimulai
karena perbedaan pendapat
terkait itu THAAD. Boikot
ekonomi hingga budaya yang
dilakukan oleh Tiongkok
sangat mempengaruhi
perekonomian Korea Selatan.
Akhirnya Korea Selatan
memutuskan untuk
melakukan normalisasi
hubungan dengan Tiongkok
untuk mencapai hubungan
dagang yang normal dengan
mengeluarkan Three No's
Policy.
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Anouphone
Inthaly, Agung
Risdhianto, dan

Melakukan analisis
terhadap latar
belakang dibalik

Menggunakan
security dilemma
dengan metode

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan maka diperoleh
hasil bahwa Korea Selatan

Aris Sarjito “The | keputusan Korea kualitatif. yang berada dalam posisi

Reason South Selatan menyetujui dilema keamanan

Korea Approved | penempatan sistem memutuskan untuk

The Placement of | pertahanan rudal anti menyetujui penempatan

A High Altitude balistik THAAD di THAAD di negaranya

Area Defense negaranya sebagai bentuk respon

(THAAD) menggunakan defensif terhadap tindakan

Terminal System | variabel offense- ofensif yang dilakukan oleh

in 2016.” defense balance. Korea Utara dengan tujuan
menekan potensi perang.

Nadya Elvira Melakukan analisis Menggunakan Berdasarkan penelitian yang

“Dilema Aliansi | terhadap pilihan model aktor dilakukan maka diperoleh

Keamanan Korea
Selatan-Amerika
Serikat: Studi
kasus
penempatan
THAAD di Korea
Selatan.”

rasional Korea
Selatan ketika
menghadapi
perbedaan pendapat
antara Amerika
Serikat dan Tiongkok
mengenai
penempatan THAAD
berdasarkan
kepentingan nasional
negaranya.

rasional dengan
metode kualitatif.

hasil bahwa keputusan Korea
Selatan untuk melakukan
normalisasi dengan Tiongkok
untuk kepentingan ekonomi
dengan mengeluarkan Three
No’s Policy kemudian
menghentikan sementara
penempatan THAAD
menjadi alasan hubungan
Tiongkok dengan Amerika
Serikat yang sebelumnya
semakin erat karena kerja
sama keamanan dalam
penempatan THAAD
menjadi renggang.

Mabhrita
“Perubahan
Kebijakan Luar
Negeri Tiongkok
Terkait Uji Coba
Nuklir Ketiga
Korea Utara
Tahun 2013.”

Melakukan analisis
mengenai alasan
dibalik perubahan
sikap Tiongkok
terhadap uji coba
nuklir Korea Utara.

Menggunakan
teori/konsep
kebijakan luar
negeri yang fokus
pada citra nasional
dan budaya
strategis serta teori
pengaruh sosial
dengan metode
kualitatif.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan maka diperoleh
hasil bahwa Tiongkok yang
sebelumnya melindungi
Korea Utara dari sanksi DK
PBB menjadi beralih
berpartisipasi aktif dalam
pembentukan dan
implementasi sanksi DK
PBB selanjutnya karena
beberapa alasan. Misi
Tiongkok dalam membentuk
citra diri yang positif sebagai
negara besar dengan aktif
dalam perdamaian dunia.
Kemudian, budaya strategis
Tiongkok yang menjadi
pedoman dalam merespon
Korea Utara dimana
kegagalan dalam negosiasi
ekonomi akhirnya
mendorong Tiongkok untuk
mendukung sanksi DK PBB.
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2.2 Kerangka Analisis

Kebijakan luar negeri diartikan sebagai ide atau tindakan yang dilakukan
oleh suatu negara terhadap hal yang berada di luar batas wilayahnya termasuk
negara lain, aliansi, organisasi dan lainnya. Menurut Mark R. Amstutz,
kebijakan luar negeri merupakan langkah pemerintah yang telah disusun untuk
dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi kepentingan negara di
lingkungan internasional (Amstutz, 1995). Setiap kebijakan luar negeri yang
dikeluarkan sebagai tindakan dari otoritas politik memuat kepentingan
nasional yang perlu diwujudkan sebagai tujuan kebijakan luar negeri.
Kepentingan nasional dalam buku Morin dan Paquin dibagi menjadi dua yaitu
kebutuhan dan keinginan. Kepentingan nasional berupa kebutuhan merupakan
kepentingan vital negara yang menjamin keamanan dan pertahanan dalam
sistem internasional seperti perlindungan terhadap warga negara, teritorial,
sumber daya, kapabilitas ekonomi dan militer. Sedangkan kepentingan
nasional berupa keinginan tidak memiliki dampak langsung terhadap
keamanan nasional seperti peningkatan hak asasi manusia, pencegahan konflik
dan kejahatan. Kebijakan luar negeri memiliki instrumen yang digunakan
untuk memberikan variasi dan merefleksikan proses dari pengambilan
keputusan yang dibagi menjadi tiga yaitu (Morin & Paquin, 2018) :

1. Sosialisasi

Instrumen sosialisasi dipahami sebagai tindakan saling bertukar
pandangan, ide, nilai, atau gagasan dengan tujuan mempengaruhi
pihak lain untuk mempertahankan atau merubah kebijakan yang telah
dibuat (Morin & Paquin, 2018). Ide merupakan hal yang tidak muncul
dengan sendirinya tetapi disebarkan oleh aktor spesifik menggunakan
berbagai cara seperti komunikasi rasional yang dilakukan antar pihak
yang terkait. Selanjutnya tindakan retoris yang dilakukan dengan
mengungkapkan serangkaian argumen untuk mencapai tujuan
menggunakan retorika mendramatisasi peristiwa untuk mempengaruhi
diskusi ke arah tertentu, dan terakhir adalah diplomasi publik yang
memiliki tujuan untuk menaklukkan hati dan pikiran masyarakat asing

yang menjadi strategi sosialisasi skala besar (Morin & Paquin, 2018).
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2. Kaoersif

Instrumen koersif merupakan instrumen yang digunakan untuk
mempengaruhi dengan tujuan untuk mempertahankan atau merubah
orientasi kepentingan pihak lain tanpa melakukan intervensi secara
langsung ke wilayah teritorial yang kemudian dibagi menjadi lima
aspek yaitu, (Morin & Paquin, 2018) :

1. Aspek yang mengacu pada idiom carrot and stick yang dibagi
berdasarkan strategi sanksi yaitu sanksi positif yang
menggunakan reward-based strategy dan sanksi negatif yang
menggunakan punishment-based strategy.

2. Aspek kedua yang mengacu pada perbedaan dalam
implementasi sanksi.

3. Aspek ketiga yang mengacu pada perbedaan tujuan yaitu
dissuasion yang memiliki tujuan untuk mempertahankan status
quo atau compellence yang merupakan tindakan paksaan
dengan tujuan untuk merubah.

4. Aspek keempat yang mengacu pada ruang lingkup yang
berbeda berdasarkan kepentingan.

5. Aspek kelima yang mengacu pada perbedaan target antara
hanya menargetkan elit politik tertentu atau menargetkan
seluruh populasi.

Selain kelima aspek instrumen koersif yang telah dijabarkan
sebelumnya terdapat tipe lain dari instrumen koersif yang sedikit
berbeda yaitu diplomasi koersif. Diplomasi koersif fokus pada
ancaman penggunaan kekerasan atau penggunaan kekerasan terbatas
atau dapat dikatakan dalam penerapannya sekadar peringatan jika
dibandingkan dengan instrumen koersif lain (Morin & Paquin, 2018).
Diplomasi koersif dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi
musuh untuk berhenti atau mundur sebelum melakukan kekerasan
sebagai perlawanan yang menjadi alasan intervensi militer sering

dilakukan ketika diplomasi koersif tidak mencapai hasil yang baik.
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3. Intervensi

Instrumen intervensi merupakan tindakan ikut campur terhadap
urusan domestik dengan tujuan untuk merubah struktural politik
negara asing (Morin & Paquin, 2018). Meskipun begitu terdapat
perbedaan antara intervensi politik dengan intervensi militer.
Intervensi politik dilakukan dengan menargetkan subversi seperti
mendukung kelompok pembangkang atau stabilisasi dengan
mendukung penguasa yang lemah sedangkan intervensi politik dapat
dilakukan secara terbuka atau sembunyi-sembunyi tergantung dengan
aktor dan kepentingan yang perlu dicapai (Morin & Paquin, 2018).
Intervensi militer sebagian besar dilakukan tidak dengan orientasi
perang melainkan hanya untuk menguji pertahanan perbatasan yang
sengketa atau melakukan blokade untuk mendorong negosiasi agar
menghindari konflik. Beberapa intervensi militer dilakukan dengan
target spesifik seperti pembunuhan petinggi negara dengan fokus

tertentu seperti perubahan rezim negara.

Pada penelitian ini menggunakan instrumen Kkebijakan luar negeri
sosialisasi dan koersif untuk menganalisis kebijakan luar negeri Tiongkok
terhadap Korea Selatan. Instrumen sosialisasi dimanfaatkan oleh Tiongkok
untuk merubah pandangan Korea Selatan terhadap isu keamanan di
Semenanjung Korea terutama mengenai penempatan THAAD. Tiongkok
melakukan komunikasi yang melibatkan aktor spesifik seperti duta besar,
menteri luar negeri, hingga presiden serta beberapa aktor lain yang relevan.
Selanjutnya pada penelitian ini Tiongkok juga menggunakan instrumen
koersif atau paksaan dengan melakukan boikot di bidang ekonomi terhadap
Korea Selatan. Boikot dipahami sebagai teknik yang dilakukan secara sukarela
baik oleh pemerintah maupun non pemerintah dengan mengeliminasi
komoditas impor apapun atau mengeliminasi sejumlah produk ekspor yang
dijual oleh negara yang menjadi target boikot. Kebijakan boikot ekonomi
Tiongkok memanfaatkan sanksi negatif atau punishment-based strategy yang
diterapkan secara langsung dengan tujuan untuk menuntut Korea Selatan agar

merubah kebijakan terhadap penempatan THAAD.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Bagian kerangka pemikiran ini dibuat dengan tujuan membantu
menjelaskan alur pemikiran penulis dalam menganalisis masalah utama
penelitian ini. Alur pemikiran diawali dengan Korea Selatan yang menyetujui
penempatan sistem pertahanan rudal anti-balistik Terminal High Altitude Area
Defense (THAAD) di negaranya dengan tujuan melindungi keamanan
nasional dari ancaman nuklir dan rudal dari Korea Utara. Di sisi lain,
Tiongkok mengeluarkan kebijakan luar negeri terhadap Korea Selatan sebagai
respon penentangan atas keputusan penempatan THAAD di Korea Selatan.
Kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap Korea Selatan kemudian akan
dianalisis menggunakan teori kebijakan luar negeri dengan fokus pada
instrumen kebijakan luar negeri yang digunakan oleh Tiongkok.



Korea Selatan menyetujui kerja

sama penempatan sistem THAAD.

Kebijakan luar negeri Tiongkok
terhadap Korea Selatan terkait
penempatan THAAD.

Kebijakan luar negeri Tiongkok
terhadap Korea Selatan dianalisis
menggunakan teori kebijakan luar

negeri dengan fokus pada instrumen

kebijakan luar negeri.

Kebijakan Luar Negeri Tiongkok
terhadap Korea Selatan terkait
penempatan THAAD menggunakan
instrumen sosialisasi dan koersif.

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi pustaka. Menurut Creswell, penelitian kualitatif merupakan
metode yang menekankan pada pengkajian makna yang timbul dari individu
atau kelompok yang berada di tengah ketidaksesuaian antara budaya
masyarakat (Creswell, 2009). Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif maka akan membantu penulis menemukan hal baru yang penting
dan bermanfaat bagi penelitian ini (Bryman, 2012). Metode kualitatif juga
akan menghasilkan hipotesa baru yang menjelaskan detail dari mekanisme
penyebab kasus kemudian, memunculkan logika berkelanjutan dan mengikuti
penelitian non linier (Neuman, 2013).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk
menjelaskan mengenai kebijakan luar negeri yang dikeluarkan Tiongkok
terhadap Korea Selatan sebagai respon dari persetujuan penempatan Terminal
High Altitude Area Defense (THAAD). Terdapat dua tujuan utama dari
penelitian kualitatif, yaitu untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi serta
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (Bachri, 2010). Sehingga penelitian
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial yang terjadi dan
memahami secara mendalam maknanya. Dengan menggunakan penelitian
kualitatif akan membantu penulis dapat memperoleh informasi terkait
kebijakan luar negeri Tiongkok dan menganalisis informasi tersebut untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
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3.2 Fokus Penelitian

Sebuah penelitian perlu fokus penelitian dengan tujuan membantu penulis
melakukan proses analisis dan menghindari perluasan terjadi. Fokus dalam
penelitian ini adalah instrumen kebijakan luar negeri yang digunakan oleh
Tiongkok dalam kebijakan luar negeri terhadap Korea Selatan terkait
penempatan THAAD. Penelitian ini akan mendeskripsikan penempatan
THAAD di Korea Selatan yang kemudian ditentang oleh Tiongkok.
Selanjutnya penelitian akan mendeskripsikan kebijakan luar negeri Tiongkok
yang dianalisis menggunakan teori kebijakan luar negeri melalui instrumen

kebijakan luar negeri dimulai dari tahun 2016 hingga 2021.
3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif sekunder yang merupakan
data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis termasuk di dalamnya buku-
buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel berita yang kredibel. Kemudian,

penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu :

1. Studi Literatur

Data diperoleh melalui informasi yang sudah tersedia seperti

jurnal, buku, dan artikel berita yang kredibel.
2. Studi Dokumentasi

Data diperoleh melalui laporan-laporan resmi yang dipublikasikan
oleh pemerintah atau organisasi melalui situs resmi seperti data laporan
dari Ministry of Foreign Affairs of the People’s Republic of China,
Arms Control Association, Institute for Security and Development
Policy, Missile Defense Advocacy Alliance, Missile Threat CSIS
Missile Defense Project, dan data laporan dari pihak-pihak lain yang

terkait dengan topik penelitian ini.
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3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk mengolah data
yang diperoleh dan diolah agar menjadi informasi yang mudah dipahami.
Sehingga akan menjadi lebih bermanfaat untuk menjawab pertanyaan dari
suatu masalah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
kualitatif. Menurut Huberman Miles terdapat tiga tahapan dalam teknik
analisis data kualitatif, yaitu (Miles, Huberman, & Saldana, 2014) :

1. Kondensasi Data

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, dan
penyederhanaan data yang diperoleh dari dokumen, wawancara,
laporan, dan data empiris lainnya. Kondensasi data dilakukan dengan
tujuan untuk mempertajam dan mengatur data dengan fokus pada hal
yang penting dan diperlukan dalam penelitian agar dapat menghasilkan
kesimpulan akhir. Salah satu cara yang digunakan untuk merubah data

kualitatif kondensasi dengan parafrase.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan selanjutnya, setelah dilakukan
kondensasi. Dalam tahapan penyajian data dilakukan dengan
menggunakan berbagai informasi dan data yang telah diatur secara
sistematis dan dibentuk menjadi teks naratif. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan memudahkan penulis ketika proses mengambil

keputusan untuk langkah selanjutnya, dan penarikan kesimpulan.
3. Pengambilan dan Verifikasi Kesimpulan

Tahapan terakhir dari tahapan teknik analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam tahap ini kesimpulan
ditarik dari data-data yang telah diolah oleh penulis untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah dan memenuhi tujuan penelitian.
Sehingga kesimpulan yang valid diperoleh kemudian, verifikasi
kesimpulan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan data-data

penelitian sebagai bukti yang kredibel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penempatan sistem pertahanan rudal anti-balistik di Korea Selatan
mendorong Tiongkok untuk mengeluarkan kebijakan luar negeri terhadap
Korea Selatan sebagai bentuk penentangan terhadap keputusan tersebut.
Tiongkok mengeluarkan kebijakan luar negeri sebagai respon penentangan
terhadap penempatan sistem pertahanan rudal anti-balistik, THAAD di Korea
Selatan. Tiongkok menginterpretasikan penentangan melalui kebijakan luar
negeri sebagai bentuk upaya menekan Korea Selatan untuk merubah
kebijakannya terhadap penempatan THAAD.

Tiongkok mengeluarkan kebijakan luar negeri dengan fokus pada
penggunaan instrumen sosialisasi dan instrumen koersif. Kebijakan luar negeri
Tiongkok terhadap Korea Selatan terkait penempatan THAAD menggunakan
instrumen sosialisasi berupa upaya Tiongkok untuk menyampaikan pendapat
dan negosiasi melalui pertemuan secara personal dengan pejabat Korea
Selatan terkait kemudian menyampaikan pendapat melalui media massa
hingga membahas isu penempatan THAAD dalam forum internasional seperti
dalam pertemuan para menteri luar negeri atau Majelis Umum PBB. Meskipun
begitu, instrumen sosialisasi tidak cukup untuk memberikan tekanan terhadap
Korea Selatan untuk merubah keputusan terkait penempatan THAAD.

Maka dari itu, Tiongkok kemudian menggunakan instrumen koersif atau
instrumen paksaan dengan fokus pada strategi pemberian sanksi yaitu boikot
ekonomi. Tiongkok melakukan boikot ekonomi terhadap tiga sektor yaitu
pariwisata, budaya, dan perdagangan. Tiongkok melakukan boikot ekonomi
secara bertahap sejak penempatan THAAD diumumkan pada tahun 2016
hingga setahun kemudian boikot ekonomi Tiongkok terhadap Korea Selatan

mencapai puncak pada Maret-April 2017.
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Boikot sektor pariwisata dilakukan dengan mengeluarkan larangan visa
bagi orang Korea Selatan, mengeluarkan perintah agar seluruh agen pariwisata
menghapus destinasi wisata Korea Selatan, hingga membatalkan jadwal
penerbangan dan pelayaran kapal pesiar. Selanjutnya, boikot sektor budaya
dilakukan dengan melarang seluruh penayangan acara Korea Selatan baik di
televisi maupun layanan streaming hingga membatasi penampilan langsung
pelaku seni Korea Selatan. Tiongkok juga melakukan boikot sektor
perdagangan termasuk ekspor produk Korea Selatan terutama kosmetik dan
makanan dengan mengeluarkan peraturan baru yang ketat sehingga banyak
dari produk Korea Selatan tidak lulus uji untuk masuk pasar Tiongkok.
Kebijakan luar negeri Tiongkok dalam implementasinya juga melibatkan
peran masyarakat yang bersama-sama melakukan boikot terhadap seluruh
produk Korea Selatan hingga sentimen anti-Korea menyebar luas.

Kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap Korea Selatan melalui boikot
ekonomi cukup memberikan kerugian bagi perekonomian Korea Selatan
termasuk pelaku usaha kelas menengah hingga perusahaan konglomerat
seperti Lotte Corporation. Tekanan yang diberikan oleh Tiongkok melalui
boikot ekonomi mendorong Korea Selatan untuk melakukan upaya
memperbaiki hubungan bilateral kedua negara yang hancur karena isu
penempatan THAAD. Three No’s Policy kemudian lahir sebagai komitmen
yang diberikan oleh Korea Selatan kepada Tiongkok. Kesepakatan berisi tiga
poin tersebut menjadi salah satu bukti bahwa kebijakan luar negeri Tiongkok
melalui instrumen koersif yang diiringi dengan instrumen sosialisasi menjadi
cukup untuk memberikan tekanan terhadap Korea Selatan meskipun tidak

sepenuhnya berhasil untuk menghilangkan masalah utama yaitu THAAD.
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5.2 Saran

Melalui penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran kepada para
akademisi program studi hubungan internasional untuk memberikan
pembaharuan dengan berkontribusi terhadap penggalian informasi dan
paparan yang lebih mendetail serta spesifik pada kebijakan luar negeri
Tiongkok terhadap Korea Selatan mengenai isu penempatan Terminal High
Altitude Area Defense (THAAD) yang masih berlangsung hingga penelitian
ini dilakukan terutama dalam penggunaan instrumen kebijakan luar negeri
serta hal lain terkait kebijakan luar negeri yang belum dijelaskan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya akan
mengalami perkembangan yang lebih baik dengan temuan yang lebih
mendetail dan spesifik serta mampu memberikan dampak akademis kepada
banyak pihak terutama para akademisi dan para pengkaji hubungan

internasional.
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